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ABSTRACT

Zonny Dapindra. 2016. ""Procession and Values Education in Ngaji Adat at
Pugu Village CountyWest Air Hangat District Kerinci*'. Thesis. Graduate
Program of State University of Padang.

This study was motivated by the fact that encountered in the field that have
reduced the public's attention to Desa Pugu Semurup of Ngaji Adat. This should
not be the case given the importance of the Ngaji Adat communities in the midst
of Desa Pugu Semurup. In addition to the traditional culture which is the ancestral
cultural heritage, Ngaji Adat also contains rules that guide and regulate the
behavior of its people. This study aims to determine how the ongoing procession
Ngaji Adat and also to uncover educational values anything contained in Ngaji
Adat.

The research method used is descriptive qualitative research, which aims to
describe the procession of Ngaji Adat at Desa Pugu and educational values
contained therein. In gathering the data the researchers to study literature,
observation, interviews and documentation. Informants in this study are the
traditional leaders and perpetrators of Ngaji Adat at Desa Pugu. Analysts used
techniques developed by Miles and Huberman form of data reduction, data
presentation, and draw conclusions / verification.

The research findings indicate that the traditional procession Ngaji Adat the stages
starting from (a) opening; (b) Ngaji Adat; (c) questions; (d) review; and (e) ngurak
silo. While the educational values contained in Ngaji Adat is (a) the value of
religious education; (b) the value of moral education; (c) the value of social
education; and (d) the value of cultural education.



ABSTRAK

Zonny Dapindra. 2016. “Prosesi dan Nilai-nilai Pendidikan dalam Ngaji Adat
di Desa Pugu Kecamatan Air Hangat Barat Kabupaten Kerinci”. Tesis.
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan yang ditemui dilapangan
bahwa telah berkurangnya perhatian masyarakat Desa Pugu Semurup
terhadapNgaji Adat. Hal ini seharusnya tidak boleh terjadi mengingat begitu
pentingnya keberadaan Ngaji Adat ditengah-tengah masyarakat Desa Pugu
Semurup. Selain merupakan kebudayaan tradisional yang merupakan warisan
budaya leluhur, Ngaji Adat juga memuat aturan-aturan yang menjadi pedoman
dan mengatur perilaku masyarakatnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana prosesi berlangsungnya Ngaji Adat dan juga untuk mengungkap nilai-
nilai pendidikan apasaja yang terdapat dalam Ngaji Adat.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitiankualitatif deskriptif,
yang bertujuan untuk mendiskripsikan prosesi Ngaji Adatdi Desa Pugu dan nilai-
nilai pendidikan yang terkandung didalamnya. Dalam mengumpulkan data
peneliti melakukan studi pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi.
Informan dalam penelitian ini adalah tokoh adat dan pelaku Ngaji Adat di Desa
Pugu. Tekhnik analis yang digunakan dikembangkan oleh Miles dan Huberman
berupa reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan /verifikasi.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa prosesi Ngaji adat merupakan
tahapan-tahapan yang dimulai dari (a) pembukaan; (b) Ngaji Adat; (c)
tanyajawab; (d) mengkaji ; dan (e) ngurak silo. Sementara itu nilai-nilai
pendidikan yang terdapat dalam Ngaji Adat adalah (a) nilai pendidikan agama ;
(b) nilai pendidikan moral ; (c) nilai pendidikan sosial ; dan (d) nilai pendidikan
budaya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia terdiri dari beberapa wilayah dan masing— masing wilayah
tersebut mempunyai aturan serta normayang melekat di masing — masing daerah
tersebut sehingga dengan adanya aturan ataupun norma yang dipatuhi tentunya
oleh masyarakat yang mendiami wilayah tersebut mempunyai ciri khas serta
karakter masing—masing yang bisa dikenali dari budaya dan adat istiadat yang
mereka miliki. adanya adat istiadat masyarakat hidup diatur oleh norma-norma
adat yang mereka millikidan menjadi terikat karena melekat dengan kehidupan
sehari — hari masyarakatnya. Berbagai tradisi dan upacara-upacara adat menjadi
ciri bagi masyarakat pengguna, salah satunya budaya pada masyarakat kerinci.

Dalam budaya kerinci terdapat berbagai adat istiadat, norma adat, dan
kesenian tradisi, yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan masyarakat. seperti
sepertidzike rebano, seruling bambu, ngaji adat,kenduri seko, berzanji, rentak
kudo, dan tari rangguk dll. Masyaraka kerinci sampai sekarang masih kuat
dengan aturanadatnya. Salah satunya dapat dilihat dari satu kelompok masyarakat
di dalam satu kesatuan keluarga besar yang dipimpin oleh Depati. Sebagai
pemimpin adat dalam satu keluarga tersebut, depati dibantu oleh niniek mamak
dan anak jantan.Depati dan niniek mamak merupakan kepemimpinan yang
memiliki kekuatan dalam memimpin kehidupan masyarakat adat.

Depati dalam satu kelompok keluarga dipilih dari garis keturunan ibu. Hal

ini dikerenakan masyarakat Kerinci menganut garis keturunan secara matrilineal,



artinya seorang yang dilahirkan menurut garis ibu akan menurut kepada suku ibu.
Dalam masyarakat matrilineal mamak atau paman dalam keluarga lebih berperan
penting dalam menyelesaikan masalah keponakan-keponakannya.

Secara umum setiap desa di Kabupaten Kerinci, menganut sistem adat
yang sama diantaranya masyarakat Desa Pugu Kecamatan Air Hangat Barat. Di
desa ini hukum adatnya terdiri dari empat lembago yaitu lembago dapur, lembago
kurung, lembago nagari dan lembago alam yang masing-masingnya memiliki
fungsi yang berbeda. Lembago dapur adalah hukum yang mengatur kehidupan
dalam keluarga, lembago kurung adalah hukum yang mengatur kehidupan dalam
desa, sedangkan lembago nagari mengatur kehidupan masyarakat dalam kelurahan
dan lembago alam mengatur kehidupan masyarakat diluar kelurahan.

Di desa Pugu ini hukum adat dipelajari secara turun temurun dalam suatu
kegiatan yang disebut Ngaji Adat. Kegiatan Ngaji Adatini merupakan salah satu
bentuk budaya tradisional yang melantunkan syair berupa norma atau aturan adat
yang berlaku di Desa Pugu Semurup Kecamatan Air Hangat Barat Kabupaten
Kerinci. kegiatan ini berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan tentang
adat istiadat secara langsung kepada masyarakat yang mengikuti atau
melaksankannya. Selain sebagai sarana pendidikan penanaman nilai nilai,Ngaji
Adatjuga berfungsi sebagai kesenian.

Ngaji Adat terdiri dari dua kata yaitu ngaji dan adat. Ngaji menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata “kaji” yang artinya pelajaran,
penyelidikan (tentang sesuatu). Sehingga ngaji secara harfiah berarti membaca,

mempelajari, memeriksa, menyelidiki, memikirkan, dan menelaah. Sedangkan



adat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah aturan (perbuatan), kebiasaan
yang lazim diturut atau dilakukan sejak dahulu kala.

Menurut Jalaludi Tunsam (1660 : 10) menyatakan bahwa “adat” berasal
dari bahasa arab yang merupakan bentuk jamak dari (adah) yang memiliki arti
cara atau kebiasaan. Seperti yang telah dijelaskan bahwa adat merupakan suatu
gagasan kebudayaan yang mengandung nilai budaya, norma, kebiasaan serta
hukum yang sudah lazim dilakukan oleh suaatu daerah.

Ngaji Adat merupakan salah satu kebudayaan tradisional di Desa Pugu
Semurup yang tumbuh dan berkembang serta diwariskan secara turun temurun,
oleh generasi ke generasi.Ngaji adat merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
tokoh-tokoh adat dan masyarakat.Dalam kegiatan ini para tokoh adat melantunkan
syair yang berisi norma-norma dan hukum adat yang telah ada sejak dulu pada
masyarakat di Desa Pugu Semurup.Ngaji Adat pada mulanya diadakan pada saat
pertemuan tokoh-tokoh adat dan sebagian masyarakat, yang biasanya dilakukan
secara rutin dan dimainkan oleh tokoh-tokoh adat dan masyarakat yang hadir
secara bersama-sama.

syair dalam Ngaji Adat merupakan hukum/norma adat yang dituliskan
dengan kata-kata kiasan oleh para tokoh adat dahulunya, agar masyarakat mudah
mengingatnya maka diciptakanlah dalam bentuk irama dan ditambah dengan
iringan dengan memukul piring menggunakan sendok.

Dalamprosesi penyajian Ngaji Adat terdapat uraian beberapa kegiatan dari
awal pelaksanaan sampai penutup.Dalam prosesi tersebut tentunya memiliki isi

dan makna yang terkandung didalamnya, yang menceritakan sesuatu, atau



menyampaikan pesan-pesan pendidikan yang berguna bagi siapa yang ikut
melaksanakan dan mendengarkannya.Setiap pantun-pantun atau lirik dari Ngaji
Adat menggambarkan isi dari norma-norma adat yang berlaku di
Kerincikhususnya Desa Pugu Semurup Kecamatan Air Hangat Barat.

Ngaji Adat ini masih dilaksanakan hingga saat ini dikarenakan memiliki
manfaat dalam kehidupan masyarakatnya. Beberapa manfaat itu diantaranya
dilihat dari segi sosiologi, antropologi, ibadah, dan pendidikan. Secara
pribadipelaku Ngaji Adatjuga mendapatkan pendidikan salah satunya mengetahui
hukum adat yang dilantunkan serta dapat bertanya langsung kepada tokoh
mengenai hukum-hukum dalam yang berlaku.

Dari pengamatan atau observasi awal (tanggal 14 januari 2015) peneliti
menemukan masalah yang terdapat dalam pelaksanaan Ngaji Adat. Ini dilihat dari
pengunjung atau yang mengikuti Ngaji Adatyang semakin berkurang dari hari-
kehari.

Menurut bapak Hatirman (wawancara 14 januari 2015) megatakan bahwa:

“Dahulu yang hadir dalam kegiatan ngaji adat sepenuh rumah ( lebih

kurang berjumlah 50 orang) sekarang yang hadir dalam ngaji adat hanya

15-20 orang dan orang nya itupun yang sudah tua-tua saja. Makanya

sekarang sangat sering sekali ditemukan pelanggaran-pelanggaran adat
akibat dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang adat

Jadi sekarang pelaku Ngaji Adat hanya terbatas dilakukan oleh orang tua-
tua saja dan disaksikan oleh orang tua-tua pula. Keberadaan Ngaji adatyang
merupakan warisan leluhur, tidak dipahami lagi oleh sebagian besar pemuda
sebagai generasi penerus. Masalah berikutnya adalah ditemukannya beberapa

masyarakat didesa Pugu Semurupyang sudah jauh dari nilai-nilai adat yang



berlaku dan menunjukkan penyimpangan terhadap nilai yang terdapat di
dalamnya. Seperti yang ditemukan peneliti, dari kedudukan Depati, Ninik Mamak,
dan Anak Jantan didalam sebuah keluarga besar. Keluarga besar dari Depati,
ninik mamak dan anak jantan ini biasanya disebut cupak gantang. Apabila terjadi
perselisihan didalam cupak gantang seharusnya terlebih dahulu diselesaikan oleh
anak jantan, ninik mamak dan depati dari cupak gantang mereka, tetapi
kebanyakan masyarakat malah langsung melaporkan kepada pihak kepolisian.
Padahal hukum-hukum atau ketentuan seperti itu sudah ada didalam hukum adat
di Desa pugu, seperti tertuang dalam syair Ngaji Adat. Hal ini terjadi dikarenakan
minimnya pengetahuan masyarakat terhadap bentuk hukum adat.

Oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang Ngaji
Adat yang di khawatirkan mengalami kepunahan. Padahal ngaji adat terdapat nilai
nilai budaya dan nilai-nilai kesenian yang merupakan ciri dari masyarakat kerinci
umumnya dan khususnya masyarakat Desa Pugu. Maka peneliti telah melakukan
penelitian tentangProsesi dan Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Ngaji Adat di Desa

Pugu Semurup Kecamatan Air Hangat Barat.

B. Masalah dan Fokus Penelitian
1. Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian dirumuskan sebagai
berikut:

a. Bagaimanakah Prosesi Ngaji Adat dilaksanakan di Desa Pugu Semurup
Kecamatan Air Hangat Barat?
b. Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Ngaji Adat di

Desa Pugu?



2. Fokus Penelitian

Untuk mencapai Sasaran yang lebih jelas. Maka penelitian difokuskan
pada Prosesi dan Nilai-nilaiPendidikan dalam Ngaji Adatdi Desa Pugu Semurup
Kecamatan Air Hangat Barat Kabupaten Kerinci.
C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian, maka penelitian ini bertujuan untuk

mendiskripsikan:

1. Prosesi Ngaji Adatdi Desa Pugu Kecamatan Air Hangat Barat Kabupaten
Kerinci.

2. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Ngaji Adat di Desa Pugu
KecamatanAir Hangat Barat Kabupaten Kerinci

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis,

antaralain sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini bermanfaat sebagai upaya nyata dan ilmiah dalam mengenali
dan mengkaji nilai-nilai kebudayaan,sehingga menghasilkan catatan atau
dokumentasi yang menjadi bahan informasi tertulis tentang prosesi dan nilai-nilai

Pendidikan dalam ngaji adat di Desa Pugu.



2. Manfaat Praktis

a.

Hasil penelitiann ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti sendiri untuk
mengenali lebih jauh tentang budaya sendiri dan mengkaji kesenian
tradisional sebagai warisan khususnya budaya Semurup.

Memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat dan pemerintah daerah
tentang pemahaman budaya, adat, dan tradisi daerah.

Peneliti merasa sangat perlu untuk menginvetarisi berupa tulisan tentang
budaya daerah sendiri agar lebih terpubikasi kepada masyarakat dan
bermanfaat juga untuk pengayaan bahan pustaka tentang kajian
kebudayaan.

Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah wawasan mengenai Ngaji
Adat di Desa Pugu Semurup Kecamatan Air Hangat Barat Kabupaten
Kerinci.

Diharapkan hasil penelitian ini membuka kesadaran masyarakat agar
peduli dan senantiasa melestarikan kebudayaan daerah dan membuka diri

untuk bersikap apresiatif.



BABV

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di Desa Pugu

Kecamatan Air Hangat Barat Kabupaten Kerinci tentang “Prosesi dan Nilai-

Nilai Pendidikan Dalam Ngaji Adat di Desa Pugu” dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1.

Prosesi dalam pelaksanaan Ngaji Adatdi Desa Pugu terdiri dari a)
pembukaan. b) Ngaji adat. c) Dialog tanya jawab. d) Mengkaji Adat. €)
Ngurak Silo.Ngaji Adat dilakukan dengan cara melantunkan syair yang
berisikan tentang hukum adat di masyarakat Desa Pugu. Peralatan yang
digunakan dalam Ngaji adat adalah menggunakan piring dan sendok
yang menjadi alat pengiring dalam Ngaji Adat.

Dalam Ngaji Adat terdapat nilai-nilai pendidikan antara lain : a) Nilai
Agama, b) Nilai Moral, c¢) Nilai Sosial, d) Nilai Budaya. Dari
keseluruhan nilai tersebut tergambar dari pelaksanaan Ngaji Adat dan
dari kutipan syair. Nilai-nilai pendidikan dalam Ngaji Adat bermakna
sesuatu berharga dan diinginkan yang didapatkan dalam serangkaian dari
prosesi pelaksanaan Ngaji Adat dengan proses pengubahan pikiran
seseorang tentang serangkaian kegiatan yang sudah menjadi tradisi,
berupa kebiasaan masyarakat Desa Pugu. Setiap masyarakat desa Pugu

yang mengkaji hingga memahami dengan baik aturan adat desanya, akan
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menumbuhkan sikap baik terhadap segala sesuatu yang terjadi dalam
kehidupan sehari-harinya. Hal ini dikarenakan dalam aturan adat
terkandung nilai-nilai baik yang akan menjadikan setiap orang tumbuh
kearah kedewasaan dalm berfikir dan bersikap sehingga menjadikan
mereka lebih bertanggungjawab terhadap perilaku mereka dalam
kehidupan sehari-hari. Ngaji Adat yang terdapat di Desa Pugu
Kecamatan Air Hangat Barat merupakan salah satu kebudayaan yang
tertinggal di Kabupaten Kerinci pada saat sekarang ini. Namun
keberadaannya tidak lagi diketahui para generasi penerus dikarenakan

tidak ada sosialisasi betapa pentingnya mengikuti Ngaji Adat.

Implikasi

Penerapan hasil penelitian ini telah menunjukkan bahwa sebuah

kebudayaan adalah refleksi dari kehidupan sosial masyarakat pendukungnya. Agar

Ngaji Adattetap tumbuh dan berkembang dalam masyarakat di Desa Pugu

Kecamatan Air Hangat Barat, yang memiliki nilai-nilai pendidikan.

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi, antara lain:

1. Terbukanya informasi dan peluang bagi peneliti berikutnya untuk menulis

tentang Ngaji Adat di Desa Pugu Kecamatan Air Hangat Barat,

. Implikasi terhadap usaha sadar dan peran dalam keberlangsungan Ngaji

Adat oleh masyarakat, seniman, budayawan, kalangan akademis, maupun

pemerintah,

3. Implikasi ~ terhadap  perencanaan  dan  pengembangan  wadah
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pelatihan/pembelajaran kesenian seperti sanggar-sanggar seni dan kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah,

Implikasi terhadap budayawan , tokoh adat, seniman untuk tetap
berkontribusi dalam mengembangkan Ngaji Adat sebagai kebudayaan
daerah yang patut dijaga, agar mewujudkan media edukasi demi
mewujudkan masyarakat yang berbudaya, serta memiliki kemampuan

sosial, spiritual, maupun intelektual.

C. Saran

Berdasarkan hasil dari berbagai temuan penelitian yang telah

dikemukakan, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut.

1.

Tokoh masyarakat Desa Pugu sangat perlu menyampaikan dan
mengajarkan kandungan nilai pendidikan yang terdapat dalam ritual-
ritual adat yang ada, sehingga masyarakat dapat menerima pesan yang
dikandung dalam ritual tersebut dan tidak terjadi salahpengertian.

Ada baiknya para tokoh adat, anggotadan pelaku Ngaji Adatbisa bekerja
sama dengan Dinas Pariwisata untuk melestarikan sebagai sebuah
identitas kebudayaan yang terdapat pada suatu daerah khususnya di
Kabupaten Kerinci.

Untuk para generasi muda agar mempelajari dan tidak melupakan atau
meninggalkan Ngaji Adat yang telah ada sejak zaman nenek moyang kita
dahulunya. Karena peran generasi muda lah yang sangat berpengaruh

terhadap keberlanjutannya.
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4. Perlunya masyarakat untuk lebih teliti atas apa yang dilakukannya

sehingga mau mencari tahu tentang sesuatu yang belumdiketahui.
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